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ABSTRAK

Salah satu bentuk keahlian yang dimiliki manusia adalah menyopir. Dalam
kasus ini, sebagian masyarakat Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman
memanfaatkan keahlian menyopir tersebut sebagai tenagapsapkan Sopir
pocokan merupakan jasa sopir yang tidak terikat oleh seseorang, badan usaha
maupun perusahaan tertentu.

Sopir pocokan sering dijadikan sebagai pekerjaan sampingan sebagai
upaya menambah penghasilan. Dengan mengandalkan kepercayaaan antara kedua
belah pihak serta kebiasaan yang ada di masyarakat, para pihak membuat
perjanjian akad dengan lisan tanpa menggunakan perjanjian secara tertulis.
Walaupun sewa-menyewa sogocokanini sah secara hukum Islam karena
adanya keridhaan antar pihak, akan tetapi tidak jarang juga menimbulkan
masalah. Salah satunya yaitu ketika pihak sgumcokan merusak barang
(kendaraan) milik pengguna jasanya baik dilakukan secara sengaja ataupun tidak
disengaja. Kelalaian salah satu pihak tersebut tentu menimbulkan masalah, yaitu
siapa yang akan mengganti rugi atas kerusakan tersebut. Timbulnya masalah
tersebut disebabkan tidak sempurnanya isi perjanjian, yaitu sering tidak
disebutkannya solusi apabila terjadi masalah seperti kerusakan dan lain-lain.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangdield research), dengan
teknik pengumpulan data berupa: observasi langsung, wawancara, dan
dokumentasi. Pendekatan penelitian dalam karya ilmiah ini menggunakan
pendekatan sosiologis untuk melihat realitas normatif (perjanjian sewa-menyewa).
Dengan pendekatan demikian, dapat diperoleh hasil penelitian mengenai praktik
perjanjian jasa soppocokandi Kecamatan Ngaglik.

Dari hasil penelitian, praktik sewa-menyewa sgacokandi Kecamatan
Ngaglik yang meliputi: ijab dan kabul para pihak yang dilakukan secara lisan
(tidak tertulis), sering terjadi ketidaksepadanan antara upah dengan kewajiban
yang diterima pihaknusta’jir, serta tidak jelasnya penerapan ganti rugi ketika
terjadi suatu masalah atau kelalaian salah satu pihak. Penelitian tentang sewa-
menyewa sopipocokandi Kecamatan Ngaglik telah sesuai dengan hukum Islam,
karena termasuk dalam kategori akad muamalah, yaituigkakl al-a’mal, ijarah
al-a’yan, dan juga gabungan dari kedua akad sewa-menyewa tersebut menjadi
satu akad yaitu 7jarah. Namun dalam praktiknya masih banyak ditemukan
permasalahan, sehingga perlu dilakukan evaluasi pada pembaruan perjanjian yang
dibuat antara pihak-pihak yang berakad.
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MOTTO

“There Iis no way to happiness,
Happiness is the way”

“Persahabatan & Kepemimpinan itu seperti
pasir, semakin erat kamu mengenggamnya maka
akan semakin berhamburan pasir yang ada

digenggamanmu’”

(Maharanto Dhanardono)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

l. Konsonan Tunggal

Huruf 1
Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
] Ta’ T Te
& sa’ $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha' h Ha (denga titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
] Zal D De
B zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ua Sad s Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
p2 Ta t Te (dengan titik di bawah)
b za’ z Zet (dengan titik di bawah)
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I ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw W W

® Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya’' Y Ye

Konsonan Rangkap KarenaSyaddahDitulis Rangkap

3adnia Ditulis Muta’'addidah
b Ditulis ‘iddah
. Ta’'marb uitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
PG Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang diserap dalam bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).




b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka

ditulis h

el o) A S Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ markutah hidup atau dengan harakathédt, kasrah dagammah

ditulis atau h

hidl) 3ls ) Ditulis Zakah al-figri

V. Vokal Pendek

fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis [
dammah Ditulis u
V. Vokal Panjang
1. | Fathah+alif dlala Ditulis a : jahiliyyah
2. | Fathah+ya’ mati (sl Ditulis a . tansi
3. | Kasrah+ya’ mati &S Ditulis 7 karmm
4.| Dammah+wawumati o=y 8 Ditulis i . funid
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah ya mati Ditulis Ali
aSin Ditulis Bainakum
2. Fathah wawu me Ditulis Au

-

Js Ditulis Qaul




VIl.  Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
]| Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
Al S ol Ditulis La’in syakartum
VIIl.  Kata sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “I”

Ol Al Ditulis Al-Qur’ an
bl Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyalditulis dengan menggunak&yamsiyalyang

mengikutinya, serta menghilangkan hur(él) nya.

slawdl Ditulis As-san®’
cad) Ditulis Asy-Syams
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
o2l 93 Ditulis Zawi al-funid
FETNTY) Ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Xi



Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunaka kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul bulal- Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Selama berabad-abad hukum Islam menduduki posisi yang sangat penting
dalam peradaban dan struktur dunia Islam. Dari dulu hingga sekarang bisa
dikatakan bahwa pengaruhnya tidak ada bandingannya dalam sejarah dan
kebudayaan umat manusia, karena peradaban Islam secara unik didasarkan pada
agama, dan agama Islam selalu memberikan tempat utama terhadap hukum, karena
itu kekayaan ajaran dan pemikiran hukum merupakan salah satu warisan
peradaban Islam yang sangat penting.

Islam mengajarkan kepada manusia untuk senantiasa bekerja dan berusaha
mencari mata pencaharian yang ada di muka bumi ini sebagai sumber ekonomi
dengan cara yang sudah diajarkan oleh agama Islam. Kerja sebenarnya sudah
menjadi bagian dari kehidupan kita. Dalam arti yang lebih luas, kerja diartikan
sebagai semua bentuk aktivitas kita yang membaeveefit baik materi maupun
non-materi. Hanya saja, telah terjadi penyempitan atas kerja ini.

Syari’ah berkembang pesat mengikuti perkembangan zaman. Dalam bidang
muamalat, Islam memberikan keleluasaan pada umatnya selama hal tersebut sesuai
menurut Al-Qur'an dan as-Sunnah. Hal ini juga dijelaskan melalui ayat Al-Qur’an

sebagai berikut:

1 Syamsul AnwarHukum Perjanjian dalam IslanKajian Terhadap Cacat Kehendak
(Yogyakarta: Pusat Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, 1999), him. 87.
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ljarah sebagai jual-beli jasa (upah-mengupah), yakni mengambil manfaat
tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan sewa-menyewa, yakni mengambil
manfaat dari barang.

ljarah merupakan salah satu bentuk hubungan muamalat, yang mana dasar
hukumnya sudah diatur dalam Al-Qur'an damnahmaupunijtihad para ulama.
Kemudian imbalan yang diberikan atas tenaga dinamakan deéjaganal-a’mal
dan imbalan yang diberikan atas suatu barang yang diambil manfaatnya dinamakan
rjarah al-a’yan. Praktik perjanjian antara sugaocokandan pengguna jasa sopir
pocokandi Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah bentuk implikasi datiah al-a’mal atau sewa-
menyewa tenaga pekerja.

Di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, terdapat beberapa masyarakat
yang berprofesi sebagai sopiocokan Pekerjaan ini sangat diminati karena bisa
dikerjakan sebagai pekerjaan sampingan, selain itu juga pekerjaan ini tidak terikat
oleh badan atau perusahaan jasa manapun. Para pekerja japacaiantersebut
mayoritas menggunakan perjanjian secara lisan atau tidak tertulis. Isi perjanjian
tersebut juga tidak memuat pasal-pasal penyelesaian masalah. Hal tersebut akan
menimbulkan pertanyaan bagaimana penanganan atau pembuktian jika terjadi

masalah yang menyebabkan segala kerugian.

2 Q.S. An-Nisa [4]: 29.

8 Racmat Syafeirigh Muamalat(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 122.



Dalam pelaksanaannya, perjanjian antara pihak pengguna jasa dan pihak
sopir pocokandi Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman sering terjadi beberapa
permasalahan yang tidak mempunyai kepastian dalam penyelesaian masalah. Di
antara permasalahan —permasalahan tersebut adalah mengenai besaran jumlah upah
yang diberikan oletmu’jir kepadamusta’jir terkadang kurang pantas dengan
tanggung jawab yang diamanatkan kepadata’jir.

Selain mengenai upah, ada permasalahan lain yang sering terjadi dalam
praktik akad sewa-menyewa jasa squmcokandi Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman vyaitu kelalaian pihak sopgocokan (musta’jir) yang mengakibatkan
kerusakan pada kendaraan milik pengguna jasanya. Hal ini tentu merugikan pihak
pengguna jasa sopocokantersebut.

Pada asasnya setiap orang memikul sendiri risiko atas kerugian yang
menimpa barang miliknya, kecuali kalau kerugian itu dapat dipersalahkan kepada
orang lain atau dengan membayar sejumlah uang tertentu dilimpahkan kepada
perusahaan asuransi, risiko menjadi masalah kalau terjadi kerugian tetapi tidak ada
yang dapat dipersalahkan.

Hal tersebut terjadi karena tidak adanya kejelasan dan kesempurnaan dalam
menentukan isi atau pasal-pasal perjanjian oleh kedua pihak, terutama mengenai
pasal penyelesaian masalah. Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian yang serius.
Mengingat dalam pekerjaan jasa squmcokanini tidak terlepas dari masalah atau
risiko yang dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. Maka hal ini

memerlukan upaya penyelesaian secara hukum maupun secara kekeluargaan.

4J. SatrioHukum Perikatar{Bandung: PT. Alumni, 1999), him. 233.



Berdasarkan paparan di atas, penyusun berusaha mencari pemecahan
permasalahan dalam perjanjian sewa-meyewa jasa fmuokan menurut
katentuan hukum yang berlaku, karena Islam sendiri telah mengajarkan untuk
melakukan tindakan perniagaan dengan cara “sukarela” dan berdasarkan prinsip-

prinsip muamalah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang menarik untuk dikaji dan dianalisis, yaitu:

1. Bagaimana praktik perjanjian antara sgpacokandan pengguna jasa sopir
pocokan yang terjadi di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap cara penyelesaian masalah ganti

rugi antara pihaknu’jir dan pihakmusta’jir ?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, menurut pandangan penyusun mempunyai beberapa
tujuan penelitian, yaitu meliputi:
1. Untuk memperoleh gambaran mengenai praktik perjanjian antara supir
pocokan dengan pengguna jasa sogiocokan di Kecamatan Ngaglik

Kabupaten Sleman.



2. Agar dapat digunakan sebagai acuan dalam penyelesaian masalah yang terjadi
ketika berlangsungnya akad sewa-menyewa sppgokan di Kecamatan

Ngaglik Kabupaten Sleman.

D. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penyusun memberikan sumbangan pemikiran dan
landasan teori bagi perkembangan hukum pada umumnya dan memberikan
informasi mengenai pentingnya suatu akad perjanjian bagi usaha dalam bidang
apapun agar bila terjadi suatu wanprestasi bisa diselesaikan dengan baik
menurut hukum Islam.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan khususnya bagi penyusun dan pembaca pada umumnya agar menjadi

sebuah pelajaran untuk kedepannya.

E. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini dideskripsikan beberapa karya ilmiah yang pernah
ada untuk memastikan orisinalitas, sekaligus sebagai salah satu kebutuhan ilmiah
yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman informasi

yang telah didapat.



Perlu diketahui, sejauh penelusuran buku ataupun hasil penelitian yang
penyusun teliti, baik buku maupun karya ilmiah yang ada masih sedikit yang
membahas tentang sewa-menyewa, khususnya sewa-menyewa pekerjaan jasa
(ijarah al-a’mal).

Dalam skripsi yang disusun oleh Andi Wibowo yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Praktek Sewa Jasa di Terasz Laundry Yogyakekm
skripsi ini dikemukakan bahwa ada kesalahan akad yang dilakukan dalam
pengelolaannya yaitu keterlambatan waktu pengembalian pakaian pengguna jasa
(pemilik pakaian), baik itu kerugian materi maupun immateri. Selain itu, kerelaan
antara kedua belah pihak tidak tercapai. Hal itu terjadi tidak pada semua pengguna
jasa laundry, akan tetapi terjadi keterlambatan pencucian pakaian akibat menerima
pakaian pengguna jasa pada saatrload.

Selain itu, ada skripsi lain milik Angshori yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Pelaksanaan Sewa-Menyewa Jasa Penggilingan Padi di Kecamatan
Simo Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Teng&h3kripsi ini menjelaskan
penyewaan jasa penggilingan padi ini melakukan akadnya dengan lisan. Dalam
akad tersebut, pihak pengusaha menentukan biaya penggilingan yang harus
diserahkan oleh penyewa jasa sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kemudian skripsi milik Yunita Lilis Fatimah dengan judul “Tinjauan

Hukum Islam terhadap Penanggunan Risiko Kerugian dalam Pemeliharaan Sapi

5 Andi Wibowo, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Sewa Jasa di Terasz Laundry
Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2009).

6 Angshori, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksaan Sewa-Menyewa Jasa
Penggilingan Padi di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Jawa Ter&jafgsitidak diterbitkan,
Fakultas syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).



“Gadoh” di Krasaan, Jogotirto, Berbah Sleman” sama-sama meneliti tentang
penanggungan risiko kerugian, namun obyek yang diteliti berbBdéam karya

tulis Yunita meneliti tentang risiko pemeliharaan sapi (gadoh), sedangkan penulis
meneliti tentang risiko yang ada dalam perjanjian sopdokan

Terdapat skripsi lain yang membahas mengenai sewa-menyewa yaitu milik
Emi Faozi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Masalah
(Studi Kasus di Bamb’s Brother Rent Car YogyakarfaPalam skripsi ini
membahas tentang wanprestasi karena prhakir menyewakan kembali mobil
rental dengan akad yang tidak jelas. Ini sama-sama membahas tentang sewa-
menyewa, namun perbedaan dengan penulis adalah penulis meneliti tentang
wanprestasi yang diakibatkan oleh kelalaiaumsta’jir.

Sayyid sabiq, mengkelompokkan kontrak dalam bidang pekerjaan kedalam
pembahasan/jarah (sewa-menyewa) yang diartikan sewa menyewa tenaga
manusia untuk melakukan pekerjaan dengan waktu teftentu.

Beberapa tokoh di Indonesia dari kalangan Muslim juga melakukan kajian
seputar hukum perjanjian akad seperti yang dilakukan oleh Hasbi Ash-Shieddieqi,
yang mengkaji tentang akad secara luas tetapi bersifat umum dan tidak spesifik

dalam pengertian perjanjian kerja.

7 Yunita Lilis Fatimah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penanggunan Risiko Kerugian
dalam Pemeliharaan Sapi “Gadoh” di Krasaan, Jogotirto, Berbah SlerS&nfsi tidak
diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2012).

8 Emi Faozi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Masalah (Studi Kasus di
Bamb’s Brother Rent Car YogyakartaBkripsitidak diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syari'ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Ypgyakarta. (2013).

9 Sayyid SabigFikih Sunnah 13alih bahasa Kamaluddin (Bandung: Ma’arif, 1987), him.
15-35.



Di dalam buku karya Ahmad Azhar Basjir, yang berjudul “Asas-Asas
Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Isldmjmendefinisikan lebih jauh tentang
akad-akad yang dianjurkan dalam hukum Islam. Serta membahas masalah prinsip-
prinsip hukum muamalah dan juga objek hukum muamalah.

Di dalam buku karya A. Djazuli, yang berjudul “Kaidah-Kaidah Fikih
(Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah yang
Praktis)” juga membahas bahwa pengakuan adalah pernyataan dari seseorang yang
menyatakan tentang adanya hak orang lain pada dirinya. Sedangkan bukti seperti
yang dinyatakan oleh Ibnu Qayyim adalah sesuatau yang menjelaskan tentang

kebenaran.

F. Kerangka Teoretik

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang mengerucut dan
terhindar dari beberapa pokok pembahasan yang menyimpang maka penelitian ini
menggunakan beberapa landasan teori yang dijadikan pijakan dalam
pembahasannya. Adapaun beberapa landasan yang terkait dengan pokok penilitian
tersebut antara lain:

Perjanjian adalah suatu kesepakatan di antara dua atau lebih pihak yang
menimbulkan, memodifikasi, atau menghilangkan hubungan hukum. Kemudian
ada juga pengertian yang disebutkan dalan Pasal 1313 KUH Perdata Indonesia,
yaitu perjanjian merupakan suatu perbuatan di mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau fébih.

10 Munir Fuady,Konse Hukum PerdatdJakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 179.



Perjanjian atau akad yang dibuat manusia menimbulkan adanya hak dan
kewajiban atau adanya perintah dan larangan yang harus dihormati dan harus
dipegang teguh oleh pihak yang berakad menurut syariat Islam. Pemenuhan dan
ketaatan dalam suatu perjanjian sangat penting artinya terhadap kelangsungan atau
keberhasilan tujuan akad yang membawa akibat hukum dan tanggung jawab bagi
pihak yang berakad.

Pembahasan mengenai perjanjian kerja ini dalam syari'at Islam
digolongkan kepada perjanjian sewa menyewhkjgrah), yaitu ijarah yang
bersifat manfaat i{arah al-a’yan) dan ijarah yang bersifat pekerjaa@jarah al-
a’mal). ljarah manfaat adalah akad dimana pihak pertama mengambil manfaat
benda dari pihak kedua dalam jangka waktu dan batasan-batasan tertentu dengan
adanya imbalan atau upah. Sedangkam/i pekerjaan adalah sewa menyewa
tenaga manusia untuk melaksanakan pekerjaan atau jasa tertentu dan masuk dalam
pembahasan mu’amalat.

Dalam hukum Islam telah ditetapkan syarat-syarat sahnya (perjanjian)
sewa-menyewaifarah) adapun untuk syarat sahnyarah diperlukan syarat-syarat
sebagai berikut:

1. Kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad.

2. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang atau jasa yang diakadkan,
sehingga mencegah perselisihan.

3. Jasa yang menjadi objek transaksi (akad) dapat dimanfaatkan kegunaannya

menurut syara’.
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4. Dapat diserahkan sesuatunya yang disewakan (kerja kalau bentuk jasa) berikut
kegunaannya (manfaatnya).

5. Bahwa manfaat adalah hal yang mubah bukan yang diharamkan.

Sebagai suatu istilah hukum Islam, ada beberapa definisi diberikan kepada

akad (perjanjian):

1. Menurut Pasal 262 Mursyid al-Hairan, akad merupakan “pertemuan ijab yang
dilakukan oleh salah satu pihak dengan kabul dari pihak lain yang
menimbulkan akibat hukum pada objek akad.”

2. Menurut penulis buku ini, akad adalah “pertemuan ijab dan kabul sebagai
pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat

hukum pada objeknya?*

Dari segi kecakapan untuk melakukan akad, manusia dapat terbagi atas tiga

kategori, yaitu:?

1. Manusia yang tidak dapat melakukan akad apapun, seperti hanya orang cacat
jiwa, mental, dan anak kecil yang belumumayyizMumayyizadalah keadaan
dimana seseorang belum memasuki ubiigh akan tetapi dia bisa

membedakan antara yang baik dan yang buruk.

11 Syamsul AnwarHukum Perjanjian Syariathget. | (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada),
him. 68.

12 |[ka Yunia Fauzia, dkkPrinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid al-Syari'ah
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014), him. 242.
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2. Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, seperti anak yang sudah
mumayyiz (sudah bisa membedakan yang baik dan buruk) akan tetapi belum
baligh.

3. Manusia yang dapat melakukan seluruh akad, yaitu yang sudah memenubhi
syarat-syaratnya sebagai seorangkallaf. Mukallaf adalah seseorang yang

telah dibebani kewajiban-kewajiban agama.

Akibat hukum yang terjadi dalam akad terhadap hal-hal yang tidak
diinginkan atau adanya kelalaian salah satu pihak, menimbulkan akibat hukum
yang dibebankan kepada pihak-pihak yang tidak menepati janji harus seimbang

dengan kerugian-kerugian yang ditimbulkan.

Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan
pedoman dalam melakukan aktifitas bermuamalah atau melakukan perikatan atau

perjanjian. Prinsip-prinsip hukum muamalat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adal&ia@, kecuali yang ditentukan
oleh al-Qur'an dan Sunnah. Hal ini sesuai dengan kaidah figih berikut ini:
134 all) g Sad) o Juda a gy fa Aaal) clalaall g 3 g8l A Jua¥)
2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur paksaan.
3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarmudarat dalam hidup bermasyarakat.
4. Muamalat dilakukan dengan memelihara asas keadilan, menghindari unsur

penganiayaan, dan pengembalian kesempatan dan kesethpitan.

13 Abdul Hamid Hakim Al- Bayan (Bukittinggi: Maktabah Nusantara, 1960), him. 209.



12

‘lzzuddin bin Abd al-Salam di dalam kitabny@awa’id al-Ahkam fi
Musalih al-Anam mengatakan bahwa seluruh syari'ah itu adateslahat, baik
dengan cara menolakafsadahatau dengan meraimaslahat. Kerja manusia itu
ada yang membawa kepadaslahat, ada pula yang menyebabkaisadahBaik
maslahat maupummafsadah ada yang untuk kepentingan duniawiyah dan ada
yang untuk kepentingankhrawiyyah. Seluruh yang maslahat diperintahkan oleh
syariah dan seluruh yanmafsadahdilarang oleh syariah. Setiap kemaslahatan
memiliki tingkat-tingkat tertentu tentang kebaikan dan manfaatnya serta
pahalanya, dan setiap kemafsadatan juga memiliki tingkat-tingkatannya dalam
keburukan dan kemudharatanriya.

Kaidah tersebut di atas kembali pada tujuan untuk merealisasikpsid
asyl-syari’ah dengan menolak yang mafsadah, dengan cara menghilangkan
kemudaratan atau setidaknya meringankannya. Oleh karena itu, tidaklah
mengherankan apabila Ahmad al-Nadwi menyebutkan bahwa penerapan kaidah di
atas meliputi lapangan yang luas di dalam fikinh bahkan bisa jadi meliputi seluruh
dari materi fikih yang ad¥. Contoh yang berakibat munculnya kaidah tersebut
salah satunya adalah aturan-aturan tentang pembelaan diri, memerangi
pemberontakan, dan aturan tentang mempertahankan hak milih.

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu,

transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridhaan kedua belah pihak.

14 Ahmad Azhar BasjirAsas-Asas Hkum Muamalat (Yogyakarta: Perpustaka&akultas
Hukum Universitasgslam Indonesia), him. 10.

15 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis
(jakarta: Kencana, 2006 ), him. 27.

18 1bid., him. 67.
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Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa atau
dipaksa atau juga merasa tertipu.

Sebagai dalil dalam masalah penanggungan risiko maka penyusun
menggunakaristihsan danal-maslahah al-mursalah.*® |stihsan yaitu meninggalkan
hukum yang telah ditetapkan pada suatu peristiwa atau kejadian yang ditetapkan
berdasarkan dalil syara’, menuju (menetapkan) hukum lain dari peristiwa atau
kejadian itu juga, karena ada suatu dalil syara’ yang mengharuskan untuk
meninggalkannyad/-maslahah al-mursalahyaitu suatu kemashlahatan yang tidak
disinggung oleh syara’ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh untuk
mengerjakan atau meninggalkan, sedang jika dikerjakan akan mendatangkan
kebaikan yang besar atau kemshlah&tarmRisiko itu menyertai manfaat.
Maksudnya adalahbahwa seseorang yang memanfaatkan sesuatu harus
menanggung risiké’

Para pihak wajib melaksanakan perikatan yang timbul dari akad yang
mereka tutup. Apabila salah satu pihak tidak melaksanakan kewajibannya
sebagaimana mestinya, tentu timbul kerugian pada pihak lain yang mengharapkan
dapat mewujudkan kepentingannya melalui pelaksanaan akad tersebut. Oleh

karena itu, hukum melindungi kepentingan pihak dimaksud (kreditor) dengan

171bid., him. 130.

18 Muin Umar, Asmuni A. Rahman, Tolchah Mansoer, Kamal Muchtar, Zahr Hamid dan
DahwanUshul Figh 1,(Jakarta: Departemen Agama RI, 1985), him. 142.

9 1bid., him. 146.

20 A, Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah yang
Praktis,him. 133.
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membebankan tanggung jawab untuk memberikan ganti rugi atas pihak yang
mungkir janji (debitur) bagi kepentingan pihak yang berhak (kreditor).

Dalam Hukum Islam, tanggung jawab melaksanakan akad ini disebut
daman akaddaman al-‘agd). Hanya saja perlu diketahui bahwa daman (tanggung
jawab) akad adalah satu bagian dari ajaran tentang daman (tanggung jawab
perdata) secara keseluruhan, karena di samping daman akad, dalam hukum Islam
terdapat pula apa yang disebdéman udwanatau daman al-‘udwan, yaitu
tanggung jawab atas perbuatan merugikan orang lain (perbuatan melawan hukum
perdata). Dengan kata laidaman di dalam hukum Islam dibedakan menjadi dua
macam, yaiutu:

1. Daman al-‘agd, yaitu tanggung jawab perdata untuk memberikan ganti rugi
yang bersumber kepada ingkar akad.

2. Daman al-‘udwan, yaitu tanggung jawab perdatan untuk memberikan ganti
rugi yang bersumber kepada perbuatan merugiabfvl( ad-darr) atau dalam

istilah hukum perdata Indonesia disebut perbuatan melawan Fakum.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan
data-data ialah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

21 Syamsul anwatlukum Perjanjian Syariathim. 329.

22 |bid., him. 330.
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Jenis Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian lapangan atdield research,dimana penulis memperoleh data dari
penelitian langsung di lapangan. Obyeknya mengenai gejala-gejala atau
peristiwa-peristiwva yang terjadi pada kelompok masyarakat, dalam hal ini
mengenai praktik perjanjian antara sypiicokandengan pengguna jasa supir

pocokandi Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifatdeskriptif analitik, yaitu dengan memberikan
penjelasan mengenai perjanjian kerja waktu tertentu antarapsgakandan
pengguna jasa supgocokanyang dilakukan di Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman, yang kemudian dilakukan analisis sehingga diperoleh pemahaman
tertentu mengenai hasil dari data lapangan dengan menggunakan analisis dari
sudut pandang hukum Islam..

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk memperoleh data yang valid penyusun
menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu diantaranya:

a. Wawancara
Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Dalam hal
ini penyusun akan menyampaikan langsung kepada pihak sogmkan
dan pihak pengguna supiocokan

b. Dokumentasi
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Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara pengumpulan dokumen-dokumen yang ada,
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

c. Kepustakaan
Yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang
penyusun teliti.
4. Pendekatan
Metode Pendekatan yang digunakan dalam penelitain ini adalah yuridis
empiris, yaitu suatu pendekatan dengan melihat bagaimana suatu hukum yang
terdapat dalam undanng-undang itu di dalam suatu masyarakat, yaitu melalui
wawancara dan observasi.
5. Analisis Data
Setelah data terkumpul lengkap selanjutnya adalah menganalisis, serta
mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul, tujuannya adalah untuk
menyimpulkjan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi data
tersusun dan teratus secara rapi. Dalam pengelolaan data ini penulis
menggunakan metode analisis data kualitatif yaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian diklarifikasikan,
disusun, dijelaskan yakni digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang
digunakan untuk memperoleh kesimputédnAnalisis data kualitatif yang
digunakan dalam bahasan skripsi ini menggunakan metode berfikir deduktif,

yaitu suatu metode pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai

23 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 209.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penyusun meneliti dan menganalisa tinjauan hukum Islam terhadap
praktik perjanjian jasa sopir pocokandi Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman

Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta maka penyusun dapat menyimpulkan yaitu:

1. Bahwa praktik sewa-menyewa jasa sopir pocokan di Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman sah secara hukum Islam dan juga termasuk dalam bagian
dari akad-akad muamalah yaitu akad jjarah al-a’mal, ijarah al-a’yan dan juga
gabungan dari jjarah al-a’mal dan ijarah al-a’yan (ijarah).

2. Bahwa pelaksanaan perjanjian sewa-menyewa jasa sopir pocokandi masyarakat
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, dari segi perjanjian / akad dilakukan
secara lisan dan atas dasar suka sama suka tanpa ada paksaan atau tekanan dari
pihak lain. Kadang proses pembuatan perjanjian dilakukan melalui telepon dan
kadang juga secara langsung yaitu pengguna jasa mendatangi secara langsung
pihak sopir pocokan Kerjasama tersebut dilakukan secara sederhana antara dua
pihak yaitu pihak sopir pocokandan pihak pengguna jasa sopir pocokan tidak
terikat oleh lembaga atau instansi manapun.

3. Pejanjian yang dilakukan secara lisan tersebut tidak bertentangan dengan
hukum Islam karena sudah terpenuhinya syarat dan rukunnya, serta sesuai

dengan prinsip-prinsip muamal ah.
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4. Jumlah ujrah (upah) dalam transaksi sewa-menyewa jasa sopir pocokanini
dilakukan sesuai dengan adat kebiasaan yang sudah berlaku dan diakui oleh
masyarakat di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman tersebut. Serta
bergantung pada jauh dekat tempat tujuan, lama waktu pelaksanaan sewa
menyewa sopir pocokantersebut, serta berdasarkan kepimilikan dari mobil yang
akan dipakai dalam sewa-menyewa tersebut.

5. Tidak adanya perjanjian yang tertulis dan tidak menghadirkan saksi
mengakibatkan perjanjian ini tidak mendapatkan kepastian hukum. Serta tidak
menyebutkan klausa tentang penyelesaian masalah jika terjadi perselisihan
antara kedua belah pihak dapat berakibat perselishan yang tidak jelas cara
penyel esaiannya. Sehingga terkadang merugikan salah satu pihak.

6. Transaks sewa-menyewa jasa sopir pocokanbukan hanya sebagai cara utuk
memperoleh keuntungan, tapi lebih dari itu merupakan perwujudan sikap saling
tolong menolong antar saudara, tetangga, dan teman dalam suatu kehidupan
bermasyarakat. Sikap-sikap seperti ini merupakan perwujudan dari ukuwah

Islamiyah.

B. SARAN-SARAN
Setelah apa yang telah diuraikan di atas, maka penyusun menyarankan
sebagai berikut:
1. Akad / perjanjian sewa-menyewa jasa sopir pocokanyang semula dilakukan
secara lisan diubah menjadi perjanjian yang tertulis dan menghadirkan saksi

agar dapat dijadikan sebagai bukti dan mendapat kepastian hukum. Ketika
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terdapat perjanjian yang tertulis dan bermaterai maka segala bentuk hak dan
kewgjiban kedua belah pihak akan sangat dilindungi oleh hukum yang berlaku
di Negara tersebut.

2. Dalam menentukan klausa sebuah akad atau perjanjian harus mencakup
berbagai aspek antara lain tujuan akad tersebut, sistem pengupahan, periode /
lama waktu akad, dan juga hal-hal yang dianggap sebagai keladaian para pihak
yang menimbulkan kerugian bagi kedua belah pihak.

Hasil wawancara penyusun dengan narasumber (mu’jir dan musyta’jir sopir
pocokan menyimpulkan bahwa para pihak yang berakad ketika di awal tidak
menyebutkan pasal perjanjian yang berisi tentang hal-hal yang dianggap sebagai
kelalaian serta tidak menyebutkan pasal pertanggung jawaban para pihak. Oleh
karena itu, penyusun menyarankan menambah kedua pasal tersebut kedalam pasal-
pasal perjanjian sewa-menyewa jasa sopir pocokandi Kecamatan Ngaglik. Hal ini
dimaksudkan jika permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan dengan mengacu

kepada akad yang telah disepakati kedua belah pihak.
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TERJEMAHAN TEKSARAB

No. BAB Halaman FN Terjemahan

1 1 2 2 Hai orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta kamu dengan cara yang batil, kecuali
melalui suatu perniagaan yang berlaku suka sama suka.

2 1 11 13 | Pada dasarnya semua akad dan oada persoalan
muamalah itu hukumnya mubah, kecuali jika ada dalil
yang membatalkan dan mengharamkannya.

3 2 20 2 Mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah
satunya dengan yang lain sehingga bersambung,
kemudian keduanya menjadi sebagai sepotong benda.

4 2 20 3 Sambungan yang memegang kedua ujung itul dan
mengikatnya.

5 2 20 4 Ya, siapa saja menepati janjinya dan takut kepada
Allah, sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang
yang tagwa

6 2 20 5 Hai orang-orang yang beriman, tepatilah janji-janjimu.

7 2 31 26 | Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang
diketahui dan disengaja dari suatau zat yang disewa
dengan imbalan.

8 2 31 27 | Transaksi terhadap manfaat yang dituju, tertentu
bersifat bisa dimanfaatkan, dengan suatu imbpalan
tertentu.

9 2 31 28 | Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam
waktu tertentu dengan suatu imbalan.”

10 2 32 29 | Pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-
syarat.

11 2 33 30 | Menjual manfaat.

12 2 33 31 | Menjual tenaga atau kekuatan

13 2 35 36 | Jika mereka telah menyusukan anakmu, maka Qerilah
upah mereka

14 2 35 37 | Salah seorang dari wanita itu berkata: “Wahai bapjakku,
ambillah dia sebagai pekerja kita karena orang yang
paling baik untuk dijadikan pekerja adalah orang yang
kuat dan dapat dipercaya

15 2 35 38 | Berikanlah olehmu upah orang sewaan sehelum
keringatnya kering

16 2 35 39 | Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olghmu
upahnya kepada tukang bekam itu

17 2 35 40 | Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar




dari tanaman yang tumbuh. Lalu Rasulullah melar

ang

kami cara itu dan memerintahkan kami agar

membayarnya dengan uang mas atau perak

aling

an

ng.
mu
ang

kad

jaklah

maka
ang
tidak

hak-
umi

telah

18 35 41 | siapa yang menyewa seseorang maka hendaklah
beritahu upahnya

20 59 80 | Apabila dua orang yang melakukan jual beli berselisih
pendapat, maka keduanya bersumpah dan s
mengembalikan.

21 76 1 Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah @
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntd

22 80 11 | Hai orang-orang Yyang beriman, apabila ka
bermua’malah tidak secara tunai untuk waktu y
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

23 82 15 | Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-a
itu.

25 86 18 | Barang siapa yang menyewa Tenaha kerja, henc
ia menyebutkan baginya upahnya.

27 92 27 | Dan barang siapa yang membawa perbuatan jahat
dia tidak diberi pembalasan melainkan seimb
dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun
dianiaya (dirugikan).

28 92 28 | Kerugian harus dihilangkan.

29 93 29 | Ganti rugi dihitung berdasarkan besarnya kerugian.

30 96 33 | Dan janganlah kamu merugikan manusia pada
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka I
dengan membuat kerusakan.

30 98 35 | Kaum muslim wajib mematuhi persyaratan yang
mereka sepakati.

3 99 36 | Kerugian/Risiko selalu menyertai suatu manfaat.
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Mengapa anda memilih menggunakan jasa supir freelance daripda
menggunakan jasa supir rental?
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Mobil yang digunakan apakah milik anda atau milik pribadi dari pengguna
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Apa hak dan kewajiban anda pada saat berlangsungnya akad ini?
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